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Abstract 

 

 

 

 

The  amount  of  news  circulating  about  sexual harassment involving      

children is an urgent problem among parents. Therefore, the introduction of sex 

education must be instilled as early as possible to children so that children are 

able to protect and fortify themselves. Early childhood education is the 

foundation for parents and educators to build character and knowledge for 

children. Through this study, researchers agreed to develop learning media to 

facilitate educators in delivering material about sex education to early 

childhood. The type of research used is Research and Development (R&D) with 

five procedures of the ADDIE model stages which include analysis, design, 

development, implementation and evaluation. This study involved two 

lecturers as material experts and media experts, nine teachers or educators as 

respondents for the assessment of material and media instruments, and group B 

students at RA Muslimat NU 085 Pulosari as research subjects. Based on the 

assessment of media experts and respondents through validity and reliability 

tests, the Islamic Busy Book media is declared valid and reliable. While the 

assessment of the material experts and respondents through the validity test 

and reliability test for the material contained in the Islamic Busy Book media 

was also declared valid and reliable. So that the media and materials that have 

been developed are suitable for use as learning tools in delivering the 

introduction of sex education to early childhood in the research site. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi dari proses pembentukan karakter sebagai 

aset dan investasi bagi orang tua maupun bangsa di masa mendatang.1 Pada teori tabularasa yang 

diungkapkan oleh John Locke, anak yang baru lahir diumpamakan sebagai kertas putih yang 

                                                                        
1
 Tamrin Fathoni, „Mengintegrasikan Konsep Vygotsky Dalam Pendidikan Islam: Upaya Orang Tua Dalam 

Memaksimalkan Potensi Anak‟, Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 1.1 (2023), 31–38. 
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belum ditulisi.2 Pengalaman yang diperoleh anak saat berada di lingkungannya serta pengaruh 

yang ia dapatkan di lingkungan tersebut akan menentukan pola pikir dan karkter atau sifat alami 

anak.3 Tak jarang anak yang tinggal bersama ayahnya atau bersama dengan lingkungan yang 

mayoritas laki-laki akan cenderung bersikap maskulin dan anak yang lingkungannya mayoritas 

perempuan akan cenderung bersikap feminin.  

Pengenalan perbedaan gender merupakan pengetahuan dasar yang wajib diketahui oleh 

anak dan menjadi salah satu bagian pendidikan seksual bagi anak usia dini.4 Pendidikan seksual 

sejak dini penting untuk dilakukan agar anak teredukasi dengan baik dan terhindar dari tindak 

pelecehan seksual. Sayangnya masih banyak masyarakat Indonesia yang memandang pendidikan 

seksual sebagai hal yang tabu untuk dibicarakan karena melanggar norma-norma nilai sosial, 

apalagi membicarakan soal seks kepada anak-anak yang tergolong dini usianya. Masih banyak 

orang yang belum memahami dan teredukasi mengenai pendidikan seksual yang harusnya sudah 

diketahui sejak dini oleh orang tuanya. Banyak yang enggan untuk membahas pendidikan seksual 

karena beranggapan bahwa pendidikan tersebut hanya seputar hubungan kelamin atau hubungan 

badan. Padahal pada kenyataannya pendidikan seksual mencakup berbagai macam hal yang lebih 

luas.  

Berdasarkan fakta yang sering beredar baik di media massa maupun media cetak mengenai 

kasus kekerasan ataupun pelecehan menjadi peringatan bagi orang tua untuk lebih waspada dan 

membekali anak-anak agar terhindar dari pelecehan seksual tersebut.5 Terlebih pada zaman 

dimana perbuatan zina dan kekerasan seksual mulai merajalela seperti saat ini, tidak menutup 

kemungkinan akan terjadinya perbuatan zina bahkan dalam anggota keluarga. Beberapa  

penyebab  yang  membuat  anak-anak  mudah  menjadi  sasaran child sexual abuse6 atau 

kekerasan seksual pada anak adalah pertama, anak-anak  mudah mempercayai  semua  orang  

dewasa, mereka menganggap bahwa semua orang dewasa akan berbuat baik kepadanya. Mereka 
                                                                        

2
 Moh Isom Mudin, Ahmad Ahmad, and Abdul Rohman, „Potensi Bawaan Manusia: Studi Komparatif Teori 

Tabularasa Dan Konsep Fitrah‟, Analisis: Jurnal Studi Keislaman, 21.2 (2021), 231–52; Moni Ayu Lestari and Eko 

Kuntarto, „Hipotesis Tabularasa‟, Repository Unja, 2018. 
3
 Rosichin Mansur, „Lingkungan Yang Mendidik Sebagai Wahana Pembentukan Karakter Anak‟, Vicratina: 

Jurnal Ilmiah Keagamaan, 2.2 (2018), 33–46. 
4
 Oktarina Dwi Handayani and Rhodatul Anisa, „Pengembangan Media Pengenalan Identitas Gender Melalui 

Buku Lift The Flap Pada Anak Usia Dini‟, Murhum: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4.1 (2023), 551–65; Yurinda 

Withasari, „Pengenalan Peran Gender Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di PAUD Al-Kindi Preschool Pangkalpinang‟, 

Sustainable Jurnal Kajian Mutu Pendidikan, 6.2 (2023), 493–99; Ellyn Sugeng Desyanty and others, Peran Gender: 

Analisis Peran Keluarga Dalam Pengenalan Peran Gender Pada Anak Disabilitas (Bayfa Cendekia Indonesia, 2021). 
5
 Dwi Hardiyanti, „Upaya Pengenalan Seks Usia Dini Untuk Mencegah Kekerasan Seksual Pada Anak‟, 

Manggali, 3.1 (2023), 190–204; Merry Magdalena, Melindungi Anak Dari Seks Bebas (Grasindo, 2010). 
6
 Ben Mathews and Delphine Collin-Vézina, „Child Sexual Abuse: Toward a Conceptual Model and 

Definition‟, Trauma, Violence, & Abuse, 20.2 (2019), 131–48; Jerusha Sanjeevi and others, „A Review of Child Sexual 

Abuse: Impact, Risk, and Resilience in the Context of Culture‟, Journal of Child Sexual Abuse, 27.6 (2018), 622–41. 
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pun juga belum mampu mendeteksi  motivasi  yang  dimiliki  oleh orang  dewasa ketika 

berinteraksi dengannya. Oleh karenanya, pendidikan seks untuk anak usia dini sangatlah penting 

untuk diberikan kepada anak agar anak mampu menjaga dirinya dari hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

Pemberian edukasi seks kepada anak7 membutuhkan cara dan media tersendiri agar anak 

mampu menangkap dan memahami informasi yang disampaikan. Dalam proses observasi yang 

dilakukan oleh peneiliti di RA Muslimat NU 085 Pulosari, peneliti belum menemukan adanya 

media pembelajaran yang secara khusus digunakan sebagai pengenalan edukasi seks bagi anak 

usia dini. Oleh karenanya, penulis ingin mengembangkan media berupa Islamic Busy Book di 

lembaga tersebut, dimana di dalamnya berisi materi yang dibutuhkan yaitu pengenalan edukasi 

seks untuk anak usia dini berdasarkan ajaran agama Islam. 

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

dilihat dari rentang usianya, anak usia dini ialah anak sejak lahir sampai usia enam tahun atau 

usia taman kanak-kanak. Salah satu periode yang menjadi ciri pada masa usia dini adalah periode 

keemasan atau biasa disebut dengan golden age, yaitu masa dimana semua potensi anak 

berkembang paling cepat.8 Menurut Maria Montessori anak usia 3-6 tahun adalah usia Taman 

Kanak-kanak (preschool) yang merupakan masa peka pada periode anak atau periode sensitif, 

yaitu dimana terdapat fungsi-fungsi tertentu yang perlu dirangsang dan diarahkan sehingga tidak 

terhambat perkembangannya.9 

 Pada masa ini, anak mulai belajar berpikir kritis dan mudah menyerap segala informasi 

yang ia dengar. Hal tersebut membuat pendidikan usia dini menjadi hal yang penting bagi 

perkembangan anak. Memberikan kesempatan pada anak untuk menggunakan seluruh inderanya 

merupakan pembelajaran yang baik, karena dasar dari semua pembelajaran anak usia dini 

diperoleh melalui pengalaman-pengalaman sensorial yang dialaminya. Pendidikan merupakan 

proses pembelajaran yang meliputi berbagai hal termasuk dalam hal seksualitas. Pendidikan seks 

bagi anak usia dini merupakan salah satu bagian paling penting dalam pendidikan yang 

seharusnya disampaikan kepada anak-anak sedini mungkin. Pendidikan seks merupakan upaya 

transfer pengetahuan dan nilai-nilai tentang fisik-genetik serta fungsinya yang terkait dengan jenis 
                                                                        

7
 Isnatul Chasanah, „Psikoedukasi Pendidikan Seks Untuk Meningkatkan Sikap Orangtua Dalam Pemberian 

Pendidikan Seks‟, JIP (Jurnal Intervensi Psikologi), 10.2 (2018), 133–50. 
8
 Tajuddin Noor, „Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No 20 Tahun 2003‟, Wahana Karya Ilmiah Pendidikan, 2.01 (2018). 
9
 Maharani Sabilillah Ainnayah, „TA: Perancangan Buku Iinteraktif Practical Life Dalam Montessori Method 

Guna Meningkatkan Kemandirian Anak Usia 3-6 Tahun‟ (Universitas Dinamika, 2021). 
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kelamin laki-laki dan perempuan sebagai lanjutan dari kecenderungan primitif manusia dan 

hewan yang saling tertarik dengan lawan jenisnya. Pendidikan seks merupakan upaya pengajaran, 

penyadaran serta penerangan mengenai masalah seksual yang diberikan kepada anak sebagai 

usaha untuk menjaga anak agar terbebas dari kebiasaan yang tidak islami (Muh. Roqib, 2008).  

 Nawita, (2013) menjelaskan bahwa pendidikan seks merupakan upaya pemberian 

informasi atau mengenalkan nama dan fungsi anggota tubuh, pemahaman perbedaan jenis 

kelamin, penjabaran perilaku  mengenai seks (hubungan dan keintiman) serta pengetahuan 

tentang nilai dan norma di masyarakat yang berkaitan dengan gender.10 Abdullah Nasihin, (2011) 

mengungkapkan bahwa pendidikan seks adalah menjelaskan masalah-masalah yang menyangkut 

seks, naluri dan perkawinan kepada anak sejak akalnya mulai tumbuh, sehingga ketika ia 

mencapai usia remaja dan dapat memahami persoalan hidup, ia telah mengetahui mana yang 

halal dan mana yang haram. Sedangkan menurut (Syamsudin, 1985) pendidikan seks adalah 

usaha membimbing seseorang agar mengerti tentang arti dan fungsi kehidupan seksnya sehingga 

dapat menggunakannya dengan baik selama hidupnya. 

 Menurut Al-Ghawshi dalam (Syarifah, 2015) tujuan pendidikan seks ialah memberikan 

pengetahuan yang tepat kepada anak untuk menghadapi persiapan beradaptasi secara baik 

dengan perilaku-perilaku seksual pada masa mendatang dengan maksud dapat mendorong anak 

untuk melakukan segala sesuatu yang cenderung logis dan benar dalam masalah seksual serta 

reproduksi.11 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan seksual pada anak 

bukanlah untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan keinginan mencoba hubungan seksual, akan 

tetapi tujuan utamanya adalah untuk membantu anak mengenali situasi berbahaya, mencegah 

terjadinya pelecehan seksual, memberitahu anak bentuk-bentuk sentuhan yang tidak baik, 

bagaimana cara menolak atau mengakhiri interaksi dengan pelaku atau orang yang dianggap 

mencurigakan, bagaimana cara meminta pertolongan serta memahami perbedaan kebiasaan yang 

bersifat privasi dan kebiasaan yang boleh dilakukan di depan umum. 

 Dalam Santrock (2007: 45) Sigmund Freud yang merupakan seorang psikolog 

perkembangan psikoseks terkenal dengan sebutan bapak psikoanalisis membagi tahap 

perkembangan psikoseks menjadi beberapa bagian, diantaranya:12 1) tahap oral (0-1 tahun) dimana 

                                                                        
10

 Putri Cahyanti, Purwadi Purwadi, and Hadi Suyono, „Peran Guru Sebagai Educator Dalam Memberikan 

Pendidikan Seks Di KB Mutiara Bangsa Yogyakarta‟, LITERASI (Jurnal Ilmu Pendidikan), 12.2 (2021), 77–84. 
11

 Syarifah Gustiawati Mukri, „Pendidikan Seks Usia Dini Dalam Perspektif Hukum Islam‟, Mizan: Journal of 

Islamic Law, 3.1 (2018). 
12

 Zachra Aulia and others, „Peran Orangtua Dalam Perkembangan Psikososial Pada Masa Remaja‟, Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 4.6 (2022), 11063–68. 
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kepuasan fisik maupun emosional berfokus pada area sekitar mulut sehingga kebutuhan seperti 

makan minum harus dipenuhi; 2) tahap anal (1-3 tahun) merupakan masa dimana sensasi 

kesenangan berpuat pada daerah sekitar anus dan segala aktivitas yang berhubungan dengan 

anus. Pada masa inilah anak mulai belajar mengenai “toilet training”; 3) tahap falik atau odipal (3-

6 tahun) yaitu masa yang penting untuk pengenalan atau perkembangan identifikasi jenis kelamin 

pada anak, bagaimana cara berpakaian dan berperan; 4) tahap latensi (7-10 tahun) masa dimana 

anak sudah dapat mengidentifikasi dirinya sebagai seorang laki-laki ataupun seorang perempuan, 

bermain serta melakukan aktivitas dengan baik sesuai dengan jenis kelaminnya; 5) tahap 

pubertas/genital (10-13 tahun) yaitu masa dimana mulai terjadi perubahan fisik baik pada laki-laki 

maupun perempuan. Pada masa ini, mulai terjadi rasa ketertarikan pada lawan jenis sehingga 

orang tua perlu waspada terhadap pergaulan anak. 

 Menurut Yusuf Madan dalam Syarifah (2015), terdapat pokok-pokok pendidikan seks yang 

bersifat praktis dan perlu diterapkan serta diajarkan kepada anak, diantaranya adalah13 1) 

menanamkan rasa malu pada anak; 2) tanamkan jiwa maskulinitas pada anak lak-laki dan 

feminitas pada anak perempuan; 3) memisahkan tempat tidur anak ketika anak berusia 7-10 

tahun; 4) mengenalkan waktu berkunjung; 5) menjaga kebersihan alat kelamin; 6) mengenalkan 

mahramnya; 7) mendidik anak untuk senantiasa menjaga pandangan mata; 8) mendidik anak agar 

tidak melakukan ikhtilat; 9) mendidik anak agar tidak melakukan khalwat; 10) mendidik etika 

berhias; 11) mengenalkan anak tentang ihtilam dan haid; 12) kenalkan bagian tubuh dan fungsinya 

sejak dini; 13) menutup aurat dan memberitahu bagian tubuh yang boleh atau tidak boleh 

disentuh oleh orang lain; 14) tidak melakukan sentuhan yang tidak pantas pada anak. 

 Salah seorang filsuf bernama Johann Pestalozzi menekankan bahwa pendidikan perlu 

memerhatikan kematangan anak sehingga harus didasarkan pada pengaruh “objek 

pembelajaran”.14 Misalnya, guru perlu membawa objek atau benda sesungguhnya ketika 

memberikan pembelajaran (Nurtaniawati, 2017). Dalam pembelajaran di taman kanak-kanak, 

media digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar agar anak dapat lebih 

memahami dan merasakan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas, serta 

mengembangkan perhatian, keterampilan dan kemampuannya. Salah satu media pembelajaran 

yang cocok untuk digunakan di lingkungan PAUD adalah media Busy Book. Busy book 

merupakan media pembelajaran interaktif yang terbuat dari gabungan kain flanel warna-warni 
                                                                        

13
 Mukri. 

14
 Rita Nofianti, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Edu Publisher, 2021). 
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berbentuk buku dimana di dalamnya terdapat berbagai macam aktivitas berupa permainan 

sederhana yang dirancang untuk mengembangkan kognitif anak sehingga cukup menarik untuk 

dijadikan media pembelajaran di lembaga PAUD. 

 Menurut Indriana kelebihan busy book adalah mempermudah dan mempercepat 

pemahaman siswa melalui proses visualisasi. Media ini juga dapat dihias dengan warna untuk 

menarik perhatian lebih banyak siswa, dan proses pembuatannya relatif cepat. Sedangkan 

kelemahan media busy book menurut Daryanto adalah tidak dapat menjangkau kelompok besar. 

Selain itu, media busy book hanya menekankan persepsi visual dan tidak menunjukkan elemen 

suara dan gerak.15 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). R&D adalah proses pengembangan bahan ajar yang dilaksanakan 

melalui serangkaian penelitian dengan menggunakan berbagai macam metode dalam satu siklus 

dan melewati berbagai tahapan. Research and Development (R&D) bertujuan untuk menghasilkan 

suatu produk dengan menguji keefektifan produk tersebut (Albet Maydiantoro, 2021). Prosedur 

penelitian dan pengembangan dalam penelitian menggunakan model ADDIE yang meliputi lima 

tahapan, yakni analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluating (evaluasi). 

 Prosedur pengembangan pada penelitian ini antara lain adalah: pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, angket (kuesioner) dan studi pustaka; penyusunan 

instrumen data seperti lembar validasi media, lembar validasi materi dan angket respon guru; 

serta pengembangan produk yang didasarkan pada kerangka berpikir sesuai dengan model 

ADDIE. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

model Miles dan Huberman dimana aktivitas dalam analisis data antara lain: reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi, dan uji instrumen menggunakan uji validitas dan 

uji reliabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses pembuatan media Islamic Busy Book 

                                                                        
15

 Rika Pristian Fitri Astuti and others, Busy Book Tematik (Media Multiliterasi Anak) (Deepublish, 2023). 
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1. Analyst (Analisis) 

 Pembuatan media Islamic Busy Book mengacu pada model pengembangan ADDIE. Pada 

tahap analisis, peneliti menemukan banyak sekali kasus-kasus pelecehan seksual yang terjadi 

akhir-akhir ini di kalangan anak di bawah umur bahkan anak usia dini. Salah satunya adalah 

kasus pencabulan yang dilakukan oleh tiga anak usia delapan tahun terhadap anak TK di 

Mojokerto Jawa Timur. Namun berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah di tempat 

penelitian, belum pernah ada kejadian semacam pelecehan seksual yang melibatkan anak usia dini 

di lembaga tersebut. Oleh karenanya, pencegahan sangat penting dilakukan dengan memberikan 

edukasi seks kepada anak sedini mungkin. 

2. Design (Desain) 

Pada tahap desain peneliti menganalisis kebutuhan bahan ajar seperti materi tentang 

edukasi seks serta permainan pada media yang digunakan untuk menyampaikan materi tersebut. 

Berdasarkan materi yang telah disiapkan, peneliti mulai merancang isi media pada tiap lembar, 

diantaranya: 1) gambar pria yang dilengkapi dengan beberapa pakaian yang dapat dilepas pasang, 

2) gambar wanita yang dilengkapi dengan beberapa pakaian yang dapat dilepas pasang, 3) 

Gambar perempuan dilengkapi dengan tali sebagai tanda bagian tubuh yang tidak boleh disentuh 

orang lain, 4) Gambar jam dengan jarum yang dapat diputar-putar dilengkapi dengan tiga waktu 

terlarang untuk berkunjung, 5) dua tempat tidur yang objeknya dapat dilepas pasang dengan 

tema laki-laki dan perepuan dilengkapi dengan pembatas, 6) gambar anggota keluarga yang dapat 

dilepas dan dipasang, 7) anak laki-laki yang sedang mengenakan handuk di kamar mandi 

dilengkapi dengan do’a masuk kamar mandi, 8) Objek kamar mandi yang dapat dilepas pasang 

untuk pengenalan toilet training. 

3. Development (Pengembangan) 

 Pada tahap pengembangan, peneliti mulai menyusun busy book dengan menyiapkan alat 

dan bahan seperti gunting, lem tembak, pulpen, penggaris, benang dan jarum serta kain flanel, 

perekat, kencing baju dan tali. Langkah pertama adalah membuat pola pada kain flanel dalam 

bentuk gambar dengan menggunakan pulpen untuk meminimalisir kesalahan dalam 

menggunting bahan. Setelah digunting, pasangkan pada halaman dasar sesuai dengan konsep 

yang akan di sajikan. Jahit tepi halaman menggunakan benang agar lebih rapi. Setelah semua 

halaman sudah siap, susunlah membentuk buku dan beri pengait pada sampul agar lebih 

menarik. 
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Gambar 1 Bahan busy book 

 

Gambar 2 Alat pembuatan 

 

Gambar 3 Busy book 

Setelah melakukan pembuatan produk dan perancangan materi, maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan indikator sebagai instrumen yang digunakan untuk penilaian oleh ahli materi dan ahli media 

sebagai bahan validasi. Berikut merupakan hasil penilaian instrumen materi dan media dari para ahli dan 

responden. 
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Gambar 4 Tabel hasil penilaian materi 
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Gambar 5 Tabel hasil penilaian media 

 

Gambar 6 Case Processing Summary 

 

Gambar 4.7 Hasil uji validitas penilaian instrumen media 

Setelah mendapatkan hasil penilaian instrumen materi dan media dari para ahli dan 

responden, maka langkah selanjutnya adalah uji validitas dan uji reliabilitas pada nilainya. 

Dari tabel output di samping, diketahui ada N of items (banyaknya item atau butir 
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pertanyaan angket) ada 31 buah (1 item terakhir adalah skor total) dengan nilai Cronbach‟s Alpha 

sebesar 0,738. Karena nilai Cronbach‟s Alpha > 0,60 maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji reliabilitas di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan untuk 

instrumen penilaian materi adalah reliabel. atau konstan. 

Pengambilan keputusan berdasarkan r tabel: 

Berdasarkan data di samping, dapat diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar dari nilai 

rtabel (rhitung  > rtabel) dimana rtabel pada signifikansi 5% untuk N sejumlah 10, sedangkan nilai 

rtabel untuk N 10 pada signifikansi 5% adalah sebesar 0,632. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh jawaban dari tiap item pertanyaan untuk instrumen materi pada media Islamic Busy Book  

dinyatakan valid. 

Tabel output di samping memberikan informasi tentang jumlah sampel atau responden (N) 

yang dianalisis dalam program SPSS yakni 10 orang. Karena tidak ada data kosong (jawaban terisi 

semua) maka jumlah valid adalah 100%. Dapat diketahui bahwa nilai rhitung lebih besar dari nilai 

rtabel (rhitung  > rtabel). Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh jawaban dari tiap item 

pertanyaan untuk instrumen materi pada media Islamic Busy Book  dinyatakan valid. 

Pada gambar Item total statistics di bawah ini memberikan gambaran tentang nilai statistik 

untuk item pertanyaan angket. Pada kolom “Cronbach‟s Alpha if Item Deleted” dalam tabel ini 

diketahui nilai Cronbach‟s Alpha untuk seluruh item soal adalah > 0,60. Maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pertanyaan angket dinyatakan reliabel. 

 

Gambar 9 Item total statistics 

Sedangkan berdasarkan output “Reliability Statistics” di atas diketahui nilai Cronbach‟s 
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Alpha adalah sebesar 0,738. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel dengan 

N=10 pada signifikansi 5%, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,632. Karena nilai Cronbach‟s 

Alpha 0,738 > 0,632 (r tabel), maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa angket atau kuesioner instrumen materi dinyatakan reliabel atau terpercaya 

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. 

Sedangkan berdasarkan hasil uji reliabilitas penilaian instrumen media oleh ahli media dan 

responden, maka diperoleh data sebagai berikut: 

 

Gambar10 Case Processing Summary 

Tabel output di samping memberikan informasi tentang jumlah sampel atau responden (N) 

yang dianalisis dalam program SPSS yakni sebanyak 10 orang. Karena tidak ada data kosong 

(jawaban responden terisi semua) maka jumlah valid adalah 100%. 

Dari tabel output di samping, diketahui ada N of items (banyaknya item atau butir 

pertanyaan angket) ada 31 buah (1 item terakhir adalah skor total) dengan nilai Cronbach‟s Alpha 

sebesar 0,742. Karena nilai Cronbach‟s Alpha > 0,60 maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji reliabilitas di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan untuk 

instrumen penilaian materi adalah reliabel atau konstan.  

 

Gambar 11 Reliability Statistics 

Tabel Item total statistics di bawah memberi gambaran tentang nilai statistik untuk item 

pertanyaan angket. Pada kolom “Cronbach‟s Alpha if Item Deleted” dalam tabel ini diketahui nilai 

Cronbach‟s Alpha untuk seluruh item soal adalah > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pertanyaan angket dinyatakan reliabel. 

Sedangkan berdasarkan output “Reliability Statistics” di atas diketahui nilai Cronbach‟s 

Alpha adalah sebesar 0,742. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel dengan 

N=10 pada signifikansi 5%, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,632. Karena nilai Cronbach‟s 

Alpha 0,742 > 0,632 (rtabel), maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa angket atau kuesioner instrumen materi dinyatakan reliabel. bagai alat 

pengumpul data dalam penelitian. 
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Gambar 12 Item total statistics 

Berdasarkan hasil uji validitas dan uji reliabilitas yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa media dan materi yang dikembangkan layak untuk di implementasikan pada proses 

pembelajaran edukasi seks anak usia dini di lembaga pendidikan anak usia dini khususnya di RA 

Muslimat NU 085 Pulosari. 

4. Implemetation (Implementasi) 

Tahap ini merupakan tahap untuk menguji cobakan bahan ajar yang telah dikembangkan. 

Pengimplementasian produk dilakukan pada hari Sabtu, dimana pada hari tersebut tidak ada materi 

pembelajaran karena Sabtu merupakan hari free untuk anak-anak.  

  

Gambar 4.13 Kegiatan pembelajaran edukasi seks menggunakan islamic busy book 

Peneliti memberikan materi dan media terhadap guru kelompok B yang akan memberikan 

materi pembelejaran edukasi seks. Materi diberikan beberapa hari sebelumnya agar guru lebih 

memahami maksud dan tujuan dari materi tersebut. Bahan ajar diujikan oleh guru kepada siswa-

siswi kelompok B dengan model berkelompok. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti 

mendokumentasikan kegiatan tersebut dalam bentuk video. Hal tersebut bertujuan untuk 

memudahkan peneliti dalam menganalisis hasil dari proses pembelajaran tersebut.  
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5. Evaluation (Evaluasi) 

 Melalui video yang telah direkam, peneliti dapat melihat kembail dampak pembelajaran 

dengan metode baru, mencatat secara detail proses pembelajaran yang berlangsung sehingga data 

yang dihasilkan akan lebih valid, mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk, mencari 

informasi apa saja yang dapat membuat peserta didik mencapai hasil dengan baik serta mencatat 

kekurangan yang terdapat pada model ataupun metode pembelajaran yang dikembangkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi, dampak dari pembelajaran tersebut adalah siswa lebih fokus ketika guru 

sedang menjelaskan dan mampu menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Tujuan dari 

sebuah pembelajaran dapat tercapai ketika peserta didik mampu memahami apa yang disampaikan 

oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kegiatan pembelajaran tersebut, 

peneliti menilai bahwa penggunaan media Islamic Busy Book cukup efektif untuk menarik perhatian 

siswa sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh para siswa. Selain itu 

siswa juga lebih mudah dalam memahami apa yang disampaikan oleh guru. Dengan adanya media 

tersebut, guru lebih mudah melakukan interaksi dengan siswa melalui kegiatan tanya jawab 

sehingga memudahkan guru dalam mengukur tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Media Islamic Busy Book dibuat dengan bahan utama kain flanel. Bahan pendukung lainnya 

adalah benang, kancing baju, tali, dan manik-manik. Pembuatan media Islamic Busy Book cukup 

mudah yakni dengan memotong kain flanel sesuai pola kemudian memasangkan pernak-pernik lain 

menggunakan lem tembak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil dari perancangan media 

Islamic Busy Book mendapatkan respon positif baik dari dosen ahli, guru dan para siswa. Mereka 

memberikan penilaian yang cukup memuaskan dengan hasil penilaian yang valid dan reliabel 

sehingga media dapat digunakan dan dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut. 
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